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ABSTRAK

Sektor UKM di Indonesia masih tertinggal jauh dalam pemanfaatan penggunaan
informasi teknologi dalam mengembangkan usahanya.TAM didefinisikan sebagai
model yang digunakan untuk tujuan mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku individu terhadap penerimaan
teknologi atau sistem informasi.Perdagangan elektronik (E-commerce) adalah
perilaku untuk melakukan pembelian, penjualan, pengangkutan, perdagangan
data, barang atau jasa dengan menggunakan internet atau jaringan lain.Ketika
seseorang tidak percaya sistem dapat membantunya dalam melakukan
pekerjaan, maka orang atau organisasi tersebut tidak berniat untuk
menggunakannya (Aditya & Wardhana, 2016).Perceived Ease of Use (PEU)
dapat diartikan sebagai kepercayaan seseorang atau organisasi terhadap suatu
sistem yang dapat membantunya terbebas dari suatu pekerjaan. Perkembangan
teknologi informasi telah mengubah bagaimana kita bekerja, juga mengubah apa
yang kita kerjakan. Dalam proses penerapan teknologi informasi dalam pekerjaan
sehari-hari, tiap individu mernpunyai persepsi yang berbeda-beda.

Kata Kunci: PU, PEU, Teknologi Informasi

PENDAHULUAN

Setiap tahun, kecanggihan teknologi berkembang pesat. Hal ini membuat hampir
setiap aktivitas atau aktivitas sehari-hari tidak bisa lepas dari pemanfaatan
teknologi. Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju dan pergeseran
kebutuhan individu yang mengedepankan kemudahan dan kepraktisan dalam
aktivitasnya, kehadiran internet membantu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (Setiawan, 2017). Kini, penerapan teknologi bisa terjadi dimana saja,
seperti di bidang ekonomi, kesehatan, lapangan kerja, pariwisata, dan banyak
sektor lainnya. teknologi yang saat ini sedang trend salah satunya adalah sosial
media marketing dan Internet, Usaha bisnis secara online tidak dapat dipisahkan
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dari aspek Customer Relationship Management untuk menciptakan hubungan
melalui teknologi yang mengacu pada hubungan yang sifatnya jangka panjang.

Pada 2019, jumlah pengguna internet di Indonesia diproyeksikan 175 juta
atau 653% dari total 268 juta penduduk Indonesia (Investorid, 2019).
Peningkatan pengguna internet yang diproyeksikan diharapkan berdampak
positif terutama pada perdagangan elektronik (e-commerce). Hal tersebut
membuat bisnis berkembang ke ranah digital yaitu dengan bisnis online yang
terus berkembang saat ini, seperti website yang menjadi keharusan bagi
perusahaan untuk mengembangkan bisnis online mereka.

Menurut Fishbein & Ajzen (1975), Technology Acceptance Model (TAM)
menunjukkan penggunaan sistem sebagai indikator penting penerimaan
teknologi. Dimana, e-commerce juga terlihat sangat sensitif terhadap masalah
keamanan dan resiko yang akan mempengaruhi kepercayaan pengguna internet.
Oleh karena itu, TAM diharapkan dapat mempengaruhi Perceived Ease of Use
(PEU) e-commerce bagi pengguna internet saat ini. TAM juga diharapkan
mendapatkan perspektif yang lebih luas dan penjelasan yang lebih baik mengenai
penerimaan e-commerce dalam hal kepercayaan bagi pengguna internet (Igbaria
et al., 1997 dalam Santika & Dewi, 2018).

Salah satu perusahaan di Indonesia yang mengikuti perkembangan
teknologi dan penggunaan e-commerce adalah PT XYZ. Perusahaan ini fokus
pada website yang memuat berbagai fitur seperti online booking dan ticketing
yang menyediakan layanan reservasi tiket. Perusahaan didirikan pada tahun 2011
oleh Wenas, Dimas, Gaery dan Natali. PT XYZ adalah perusahaan online yang
bergerak di bidang penyediaan layanan tiket berbagai jenis transportasi, hotel,
dan tiket hiburan lainnya secara online yang dapat diakses oleh berbagai
kalangan. Secara umum, pemesanan tiket perjalanan, hotel, dan tiket hiburan
dilakukan pada saat liburan atau perjalanan bisnis.

Salah satu penggunanya ada di sektor UKM, UKM sendiri dituntut untuk
bisa berkompetisi dalam memasarkan usahanya. Pemberdayaan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) menjadi sangat strategis, karena potensinya yang besar dalam
menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat, dan sekaligus menjadi tumpuan
sumber pendapatan sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan
kesejahteraannya, Sektor UKM di Indonesia masih tertinggal jauh dalam
pemanfaatan penggunaan informasi teknologi dalam mengembangkan usahanya.

TINJAUAN LITERATUR

Perdagangan elektronik

Perdagangan elektronik (E-commerce) adalah perilaku untuk melakukan
pembelian, penjualan, pengangkutan, perdagangan data, barang atau jasa
dengan menggunakan internet atau jaringan lain. Penjualan dan pembelian
dalam e-commerce dapat dilakukan dengan cara bisnis-ke-pelanggan atau
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bisnis-ke-bisnis. Terdapat lima komponen dalam e-commerce, yaitu (a) people,
(b) public policy, (c) marketing and advertising, (d) support services, and (e)
business partnership.

Pertama, orang termasuk penjual, pembeli, perantara, spesialis sistem dan
teknologi informasi, karyawan, dan peserta lainnya. Kedua, kebijakan publik
adalah hukum dan kebijakan yang berlaku, seperti privasi dan pajak yang
ditentukan oleh pemerintah dan standar teknis yang sesuai (Turban et al., 2018).
Ketiga, pemasaran dan periklanan penting dilakukan sebagai kondisi yang
mendukung perusahaan, seperti melakukan riset pasar, promosi, membuat
konten web, dan menentukan target pasar. Keempat, layanan dukungan untuk
mendukung e-commerce, mulai dari pembuatan konten pembayaran hingga
pengiriman, termasuk pemenuhan pesanan, logistik, pembayaran, konten, dan
pengembangan sistem keamanan. Akhirnya, kemitraan bisnis adalah usaha
patungan, pertukaran, atau kemitraan bisnis dari berbagai bidang yang biasanya
dibangun melalui rantai pasokan (Turban et al., 2018). Perlu diketahui, mitra
bisnis PT XYZ meliputi maskapai penerbangan, hotel, industri hiburan, dan lain
sebagainya.

Model Penerimaan Teknologi

Davis, J. (1986, 1989) mengembangkan Technology Acceptance Model (TAM)
dengan mengadopsi Theory of Reasoned Action (TRA) yang diprakarsai oleh
Fishbein dan Ajzen (1975,

1980). TAM didefinisikan sebagai model yang digunakan untuk tujuan
mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku individu terhadap penerimaan teknologi atau sistem informasi. Pada
dasarnya, TAM memiliki konsep untuk menjelaskan sebab dan akibat dari
keyakinan akan manfaat dan kemudahan penggunaan, perilaku, tujuan, dan
penggunaan aktual pengguna (dalam Weerasinghe & Hindagolla, 2018). Faktor-
faktor yang dapat memengaruhi TAM termasuk Perceived Usefulness dan
Perceived Ease of Use.

Manfaat yang Dirasakan

Menurut Davis (dalam Hussein et al., 2019), Perceived Usefulness (I’U)
diartikan sebagai kepercayaan seseorang atau organisasi terhadap suatu
sistem yang dapat memfasilitasi pekerjaannya. Ketika seseorang tidak
percaya sistem dapat membantunya dalam melakukan pekerjaan, maka
orang atau organisasi tersebut tidak berniat untuk menggunakannya
(Aditya & Wardhana, 2016).

Menurut Susanto dan Aljoza (2015) ada beberapa dimensi PU
yaitu mempermudah pekerjaan, meningkatkan produktivitas,
meningkatkan efektivitas kerja, meningkatkan prestasi kerja dan
membantu mendapatkan promosi, bonus dan insentif lainnya.
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Kemudahan yang Dirasakan untuk Digunakan

Perceived Ease of Use (PEU) dapat diartikan sebagai kepercayaan seseorang
atau organisasi terhadap suatu sistem yang dapat membantunya terbebas dari
suatu pekerjaan. Ada beberapa dimensi PEU, seperti kemudahan navigasi,
respon cepat, tampilan atau interface yang baik dan mudah dipahami, serta
dapat diakses dimanapun dan kapanpun (Susanto & Aljoza,2015). Menurut
Igbaria et al. (1995), PEU merupakan faktor penting yang berpengaruhniat
seseorang untuk menggunakan sistem teknologi informasi (dalam Osman et al.,
2016).

Penerimaan Pemakai Terhadap Sistem Teknologi Informasi

Persepsi mengenai karakteristik teknologi berbeda-beda antar satu individu
dengan individu lainnya. Persepsi mereka mengenai teknologi berawal dari
proses kognitif dan keyakinan mengenai teknologi. Model TAM sebagaimana
diajukan oleh Davis et.al (1989) dan Theory of Reasoned Action Model (TRA)
sebagaimana diajukan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) telah mendominasi
literatur-literatur sistem informasi. Model tersebut menyarankan bahwa pengaruh
variabel-variabel dalam model TAM dan TRA dipengaruhi oleh keyakinan
individu mengenai manfaat teknologi, Lewis (2003).

Penerimaan pemakai terhadap sistem teknologi informasi dapat
didefinisikan sebagai kemauan yang nampak didalam kelompok pengguna untuk
menerapkan sistem teknologi informasi tersebut dalam pekerjaannya. Semakin
menerima sistem teknologi informasi yang baru, semakin besar kemauan pemakai
untuk merubah praktek yang sudah ada dalam penggunaan waktu serta usaha
untuk memulai secara nyata pada sistem teknologi informasi yang baru (Succi and
Walter, 1999 dalam Pikkarainen et al., 2003). Tetapi jika pemakai tidak mau
menerima sistem teknologi informasi yang baru, maka perubahan sistem tersebut
menyebabkan  tidak  memberikan  keuntungan yang banyak bagi
organisasi/perusahaan (Davis, 1989; Venkatesh and Davis, 1996 dalam Pikkarainen,
2003) menurutnya ada lima karakteristik dalam penerimaan teknologi yaitu:

1. Keuntungan relatif/relative advantage (teknologi menawarkan perbaikan).

2. Kesesuaian/compatibility (konsisten dengan praktek sosia.l dan norma yang
ada pada pemakai teknologi).

3. Complexity (kemudahan untuk menggunakan atau mempelajari teknologi).

4. Trialability (kesempatan untuk melakukan inovasi sebelum menggunakan
teknologi itu).

5. Observability (keuntungan teknologi bisa dilihat secara jelas).

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah bagaimana kita
bekerja, juga mengubah apa yang kita kerjakan. Dalam proses penerapan
teknologi informasi dalam pekerjaan sehari-hari, tiap individu mernpunyai
persepsi yang berbeda-beda. Model-model penerimaan teknologi telah
menggabungkan sikap/attitude user ditempat kerja dan apa yang dilakukan.
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Untuk melihat prediksi dalam jangka panjang tentang penerimaan teknologi oleh
pemakai dapat dilakukan dengan cara mengukur respon affective dari
penggunaan teknalogi baru. Davis et al., (1986) telah mengembangkan suatu
model yang menjelaskan perilaku individu dalam penerimaan teknologi
informasi yang dinamakan TAM.

KESIMPULAN

E-commerce juga terlihat sangat sensitif terhadap masalah keamanan dan resiko
yang akan mempengaruhi kepercayaan pengguna internet. Oleh karena itu, TAM
diharapkan dapat mempengaruhi Perceived Ease of Use (PEU) e-commerce bagi
pengguna internet saat ini. TAM juga diharapkan mendapatkan perspektif yang
lebih luas dan penjelasan yang lebih baik mengenai penerimaan e-commerce
dalam hal kepercayaan bagi pengguna internet (Igbaria et al., 1997 dalam Santika
& Dewi, 2018).Untuk melihat prediksi dalam jangka panjang tentang penerimaan
teknologi oleh pemakai dapat dilakukan dengan cara mengukur respon affective
dari penggunaan teknalogi baru. Davis et al., (1986) telah mengembangkan suatu
model yang menjelaskan perilaku individu dalam penerimaan teknologi
informasi yang dinamakan TAM.
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